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Konservasi macan tutul jawa berubah
ke Endangered?



Perubahan status berdasarkan informasi yang lebih
baik dan kualitas data terkait distribusi, populasi, 

dan ancamannya (Wilianto et al, 2021).

Wilianto, E., Rahman, D.A., Chandradewi, D.S., Pinondang, I.M.R., Wibisono, H.T., 2021. Better knowledge for better management: Javan leopard is downlisted to Endangered.  CATNews.



2008

• Estimasi densitas
jumlah individu/km2 di 
dua taman nasional
dan diekstrapolasi ke
delapan taman
nasional. Estimasi: 363 
– 525 individu

2021

• Efektif ukuran populasi
adalah 50% dari populasi
(Nowell et al, 2007). Estimasi
dewasa: <250

[C2a(i)]

• Estimasi densitas

• Kesesuaian habitat

(Wibisono, et al., 2018)

• Population viability analysis 
(PVA) (Traylor-Holzer, et al., 
2020)

• Ancaman terhadap populasi
(Adhiasto, et al. 2021)





Estimasi populasi macan tutul jawa

• Data SCR dari sembilan kawasan konservasi (TN Gunung
Gede Pangrango, Gunung Salak,  Gunung Malabar, Gunung
Sawal, Gunung Guntur-Papandayan, TN Baluran, TN Alas 
Purwo, TN Meru Betiri, TN Ujung Kulon)

• Tahun 2013 – 2019

• 17 SCR data

• 162 individu

• Hasilnya di ekstrapolasi ke 13 lanskap lainnya.

• Ekstrapolasi dengan pendekatan Hierarchical Cluster 
Analysis 

• Estimasi densitas di lanskap dengan data dan ekstrapolasi:

228 (135 – 429)
dan 91 (53 – 143)

• Estimasi ukuran
populasi ke-22 
lanskap

319 (188 – 571)

• Tiga taman nasional dapat sedikitnya mendukung 50 
individual

• Pada skala lanskap, sembilan lanskap dapat mendukung 50 
individu

• Analisa PVA memprediksi laju kepunahan populasi. 
Subpopulasi di 19 dari 22 lanskap diprediksi mengalami
kepunahan 100 tahun ke depan (<50 individu) jika tanpa
upaya

• Growth rate di seluruh subpopulasi adalah negatif.

Tren



Tantangan konservasi macan tutul jawa



Pengelolaan populasi in-
situ

o Mengestimasi populasi di habitat yang berpotensi
o Pemantauan populasi yang berkala
o Pemantauan populasi dengan metode yang standar
o Melakukan patroli kawasan dan penegakan hukum

Peningkatan kapasitas

o Estimasi populasi di habitat yang berpotensi
o Pemantauan populasi yang berkala
o Survei populasi dengan metode yang standar
o Patroli Kawasan dan penegakan hukum

Pengelolaan habitat

o Memperbaiki dan memperkuat fungsi kawasan
o Mempromosikan upaya konservasi dalam

perencanaan dan peraturan berskala provinsi
o Memperkuat kolaborasi pemangku Kawasan
o Mengidentifikasi dan menjaga habitat konektivitas



Pengelolaan populasi 
eksitu

Pengelolaan dan 
ketersediaan data dan 

informasi

o Mengembangkan penelitian yang terintegrasi dan 
jangka panjang

o Menyediakan website sebagai sumber informasi
dan penyadartahuan

o Mempublikasi terkait informasi penelitian

o Mengevaluasi atau mengembangkan dokumen
eksitu

o Implementasi program penyadartahuan

o Mengidentifikasi kesempatan pendanaan
o Mengembangkan rencana pendanaan
o Mengelola trust fund 

Pendanaan yang 
berkelanjutan
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